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ABSTRAK 

 
 Melihat perkembangan arsitektur saat ini, khususnya arsitektur masjid di Indonesia, 

banyak hal dan perkembangannya yang tidak selaras dengan budaya lokal dan makin menjauh 

dari ciri, karakteristik dan identitasnya. Kajian masjid memang menarik, banyak hal yang bisa 

ditelusuri dari berbagai aspek, baik dari aspek ragam bentuk, percampuran gaya arsitekturnya 

maupun nilai nilai yang tersirat. Arsitektur masjid sebagai bagian dari arsitektur secara 

keseluruhan mendapat tempat untuk dibahas mendalam, bangunan ini memiliki arti penting 

yang salah satunya memiliki pencerminan spirit, ruang dan bentuknya, baik unsur Cina, Jawa 

dan Hindu. Masjid merupakan rumah ibadah bagi umat Islam yang digunakan sebagai tempat 

ibadah dan kegiatan public lainnya. Perkembangan masjid di Indonesia sangat pesat, kurang 

lebih 800 ribu masjid di Indonesia dengan berbagai bentuk dan ragamnya, baik berbentuk 

tradisonal maupun modern. 

        Tujuan penelitian ini untuk mencari dan menelusuri ragam bentuk akulturasi arsitektur 

Masjid Tua di Cirebon yang dipengaruhi oleh budaya dan arsitektur Cina  dengan kasus studi 

: masjid Agung Sang Cipta Rasa, masjid Merah Panjunan dan masjid Kali Wulu. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menghasilkan telaah mendalam dari aspek ragam bentuk dan 

percampurannya, baik unsur budaya dan arsitektur Cina. 

        Teori yang digunakan dalam kajian ini adalah dengan menerapkan teori teori, seperti : (1) 

Ragam Bentuk, (2) Akulturasi Dalam Arsitektur, (3) Archetype, (4) Ordering Principle, (5) 

Relasi Fungsi, Bentuk dan Makna (FBM), (6) Tipologi dengan menerapkan metoda melalui 

pendekatan kualitatif (deskriptif, analitik, komparatif dan interpretatif) terhadap 3 (tiga) kasus 

studi yang dipilih sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina 

pada masjid tua di Cirebon dengan lebih memahami lebih dalam tentang ragam bentuk 

akulturasi, aspek aspek dan konsep konsep yang berpengaruh pada bentukan arsitekturnya 

serta ragam bentuk akulturasi dari unsur budaya dan arsitektur Cina. 

        Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara menyeluruh 

sebagai ilmu pengetahuan dan teoritik dengan ragam bentuk akulturasi dan masjid yang 

dipengaruhi oleh berbagai macam aspek Cina. Penelitian ini juga dapat sebagai referensi dan 

pengetahuan tentang arsitektur masjid yang memiliki karakteristik dan ,menghasilkan sebuah 

identitas. Dapat dijadikan sebagai sebuah peoman dalam perancangan dan dalam menentukan 

arah kebijakan tentang arsitektur masjid di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Ragam, Bentuk, Akulturasi, Arsitektur, Cina, Masjid 
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ABSTRACT 

 
Seeing the development of architecture at this time, especially the architecture of mosques in Indonesia, 

many things and developments that are not in harmony with local culture and increasingly distant from 

the characteristics, characteristics and identity. The study of the mosque is indeed interesting, many 

things can be traced from various aspects, both from the aspects of various forms, mixing architectural 

styles and the values implied therein. Mosque architecture as part of architecture as a whole has a place 

to be discussed in depth, this building has an important meaning, one of which has a reflection of the 

spirit, space and shape, both Chinese, Javanese and Hindu elements. The mosque is a house of worship 

for Muslims which is used as a place of worship and other public activities. The development of mosques 

in Indonesia is very rapid, approximately 800 thousand mosques in Indonesia with various forms and 

types, both traditional and modern. 

 

        The purpose of this research is to find and trace various forms of acculturation of Old Mosque 

architecture in Cirebon that are influenced by Chinese culture and architecture with case studies: Agung 

Sang Cipta Rasa mosque, Red Panjunan mosque and Kali Wulu mosque. This research is also expected 

to be able to produce in-depth study of various aspects of its form and mix, both cultural and 

architectural of China. 

 

        The theory used in this study is to apply theoretical theories, such as: (1) Variety of Forms, (2) 

Acculturation in Architecture, (3) Archetype, (4) Ordering Principle, (5) Relationship of Functions, 

Forms and Meanings (FBM) , (6) Typology by applying methods through a qualitative approach 

(descriptive, analytic, comparative and interpretative) of 3 (three) case studies selected in accordance 

with the objectives of this study. 

 

        The results of this study are expected to find various forms of acculturation of Chinese architecture 

in the old mosque in Cirebon with a deeper understanding of the various forms of acculturation, aspects 

and concept concepts that influence the architectural formation as well as various forms of acculturation 

from Chinese cultural and architectural elements. 

 

        The benefits of this research are expected to be able to contribute as a whole as a scientific and 

theoretical with various forms of acculturation and mosques that are influenced by various aspects of 

China. This research can also be used as a reference and knowledge about mosque architecture that 

has characteristics and, produces an identity. Can be used as a guide in the design and in determining 

the direction of policy on mosque architecture in Indonesia. 

 

Key Word : Variety, Form, Acculturation, Architecture, Chinese , Mosque,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkataan “Masjid” dapat diartikan sebagai tempat di mana saja untuk 

bersembahyang orang muslim, seperti sabda Nabi Muhammad Saw.: “Di manapun 

engkau bersembahyang, tempat itulah masjid”. Kata masjid disebut sebanyak dua 

puluh kali di dalam al-Qur’an, berasal dari kata sajada-sujud, yang berarti patuh, 

taat serta tunduk penuh hormat dan takzim. Sujud dalam syariat yaitu berlutut, 

meletakkan dahi, kedua tangan ke tanah adalah bentuk nyata dari kata tersebut di 

atas. Oleh karena itu bangunan dibuat khusus untuk salat disebut masjid yang 

artinya : tempat untuk sujud.  

 Dengan pengertian sehari-hari masjid merupakan bangunan tempat salat 

kaum muslim. Tetapi, karena akar katanya mengandung makna tunduk dan patuh, 

hakikat masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung 

kepatuhan kepada Allah SWT semata. Karena itu, dalam AlQuran Surah al-

Jinn/72:18 dijelaskan.  

جِدَ لِلَّهِ فلَََ تدَْعُوا۟ مَعَ ٱللَّهِ أحََداً   وَأنََّ ٱلْمَسََٰ
“Wa-annal masaajida lillahi falaa tad’uu ma’allahi ahadan” 

“Dan sesungguhnya masjid – masjid itu adalah untuk Allah, maka janganlah engkau 

menyembah di dalamnya selain Allah. “(Q.S. Al-Jinn surah 72 ayat 18). 

 Hasil pengamatan pendahuluan pada kasus studi ini mengenai wujud 

akulturasi arsitektur ragam bentuk  terhadap kondisi faktual bangunan, menunjukan 
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bahwa bangunan Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan, dan Kali Wulu 

di Cirebon telah mengalami proses akulturasi bentuk pada bangunan masjid. 

Dengan mengalami perpaduan dan terwujud pada bangunan peribadatan dengan 

akulturasi Cina fungsi bangunan publik yang unik jika di bandingkan dengan masjid 

sebagai bangunan publik.  

 Perkembangan masjid di Indonesia sangat pesat. Ada lebih kurang 800 ribu 

masjid di Indonesia. Bentuk masjid beraneka ragam, ada yang berbentuk tradisional 

maupun masjid yang modern. Kota Cirebon sendiri memiliki 779 masjid, dan dari 

sekian banyaknya masjid ada 3 masjid yang akan di tinjau lebih dalam karena 

memilik ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina yaitu Masjid Agung Sang Cipta 

Rasa, Merah Panjunan, Kali Wulu. 

Ragam hias yang menjadi salah satu ungkapan seni rupa Islam terdapat pada 

berbagai macam bentuk bangunan peninggalan arkeologis, seperti pada bangunan 

istana, masjid, makam, dan lain sebagainya. Bangunan dan tinggalan arkeologis 

lainnya tersebut di Indonesia berkembang pada masing-masing wilayah yang 

dipengaruhi oleh tradisi lokal daerah setempat. Perkembangan sejalan dengan 

adanya pengaruh kebudayaan asing yang ikut melengkapi sejarah perkembangan 

seni bangunan itu sendiri. Perwujudan benda atau gambar (ikon), bahkan sebuah 

torehan kecil, pada elemen-elemen arsitektur.  

Berdasarkan fenomena ini, kajian tentang akulturasi budaya dan arsitektur 

yang mempengaruhi bentuk fisik dan non fisik akan menarik untuk diangkat dan 

ditelaah, yang merupakan rangkaian peristiwa serta bentuk kedaan yang dapat 

diamati dan dinilai lewat kaca mata ilmiah atau lewat disiplin ilmu tertentu (Karyadi 
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Kusliansjah, Isu & Permasalahan KFS 2019/2020). Penelitian ini dinilai penting 

untuk dilakukan karena kajian arsitektur tentang bangunan peribadatan yang 

mengalami akulturasi tertentu belum banyak. 

 Bangunan secara detail berdasarkan elemen-elemen pelingkupnya, 

menguraikan elemen bangunan berdasarkan konsep dasarnya agar mendapatkan 

karakter bangunan tersebut untuk mengungkapkan akulturasi yang telah terjadi 

pada bangunan masjid tersebut. Penempatan bentuk dan ornamen menjadi saling 

melengkapi dan memiliki makna. Identitas kesamaan Jawa, Hindu dan Cina 

keagamaan tersebut ditelaah lebih dalam lagi guna mengetahui akuluturasi dalam 

tiga bangunan masjid, yaitu Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan dan 

Kali Wulu di Cirebon, Provinsi Jawa Barat.  

 Ragam bentuk akulturasi arsitektur Jawa, Hindu dan Cina yang terbentuk 

karena proses sosial yang timbul ketika sekelompok manusia dengan suatu 

kebudayaan tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing 

(modern) sehingga unsur asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam 

kebudayaan itu sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian budaya tersebut.  

1.2 Fenomena Arsitektur Masjid 

 Merujuk pada fenomena perkembangan bentuk arsitektur masjid dewasa ini, 

banyak sekali bentuk arsitektur yang berubah tanpa mempertimbangkan kaidah 

ragam bentuk akulturasi arsitektur yang baik, sehingga tidak memiliki karakteristik 

dan pada akhirnya menurunkan kualitas dan identitas lokal.  
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 Lokasi Cirebon yang berada di pesisir pantai jawa merupakan suatu 

kawasan yang banyak dipengaruhi oleh budaya pendatang, seperti : Hindu, Cina 

dan lain sebagainya. Masjid masjid yang berada di kawasan tersebut merupakan 

arsitektur yang dipengaruhi oleh budaya dan arsitektur Hindu, Cina, Kolonial 

Belanda dan lain lain berdasarkan data sejarah masuknya budaya tersebut sejak 

awal abad ke-8 sampai dengan 16.  

 Kawasan kota Cirebon menjadi daerah yang terbuka bagi pendatang, 

sehingga memudahkan terjadinya proses pertemuan dan percampuran budaya, salah 

satunya melalui kegiatan berdagang. Dalam perkembangannya percampuran 

budaya dan arsitektur tersebut akan memberikan dampak pengaruh pada 

pembentukan arsitektur masyarakat di kota Cirebon dalam berbagai ragam bentuk 

akulturasi arsitektur yang didasarkan bentuk fisiknya. 

         Akulturasi arsitektur berpengaruh pada perwujudan ciri, karakteristik dan 

identitas kawasan kota Cirebon, khususnya dalam kajian tentang terbentuknya 

ragam bentuk akulturasi arsitekturnya, dengan demikian akulturasi arsitektur yang 

terbentuk merupakan hasil dari sebuah proses akulturasi budaya. Arsitektur yang 

ada di kota Cirebon merupakan wujud dari hasil lingkungan binaan yang muncul 

melalui proses percampuran berbagai budaya dan arsitektur, dan dikenal dengan 

akulturasi budaya dan akulturasi arsitektur. 

1.3 Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini membahas mengenai objek penelitian yang diteliti 

secara spesifik adalah wujud bentuk kesamaan dan keragaman akulturasi arsitektur 
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Cina pada tiga masjid tua Cirebon, Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah 

Panjunan, dan Kali Wulu di Cirebon, Provinsi Jawa Barat.  

 Aspek budaya lokal yang di padukan dengan konsep akulturasi arsitektur 

Cina menjadi hal yang menarik untuk di teliti dan diamati karena gaya arsitekturnya 

menampilkan wujud yang kesamaan dan keragaman dalam bangunan. Penelitian ini 

bersifat kualitatif terdiri dari deskriptif, analitik, komperatif dan interpreatif yaitu 

mengungkap wujud akulturasi ragam bentuk arsitektur akulturasi Cina pada tiga 

masjid tua di Cirebon.  

1.4 Ruang Lingkup Kajian  

 Kajian tentang ragam bentuk akulturasi arsitektur masjid tua di Cirebon ini 

berdasarkan pada aspek aspek yang bertumpu pada faktor-faktor pengaruh yang 

ada, proses keterkaitan dan konteks unsur budaya dan arsitektur secara empiris 

dengan menggunakan analisis yang bersifat deskriptif-analitis dan interpretatif, 

berlandaskan pada bukti empiris yang ditemukan dalam kasus studi berdasarkan 

tingkat paparan (exposure)  terhadap pengaruh luar, adanya latar belakang budaya 

dan dan arsitektur sebagai unsur pembentuknya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

akulturasi merupakan sebuah proses sosial dua atau lebih kebudayaan bertemu dan 

saling memengaruhi satu sama lain tanpa menghilangkan identitas satu sama lain. 

Dalam pandangan arsitektur, akulturasi merupakan sebuah wujud percampuran 

kebudayaan yang tercermin dan dapat terilihat dari bentuk bangunan sebagai bentuk 

dari kebudayaan yang terdapat pada suatu daerah, dengan tidak menghilangkan 

kepribadian dari budaya lokal maupun budaya pendatangnya. 
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        Kajian ini dilakukan pada obyek arsitektur masjid tua di Cirebon melalui 

kajian 3 (tiga) kasus studi yang memiliki keunikan karakteristik yang spesifik 

sebagai sebuah karya arsitektur yang memiliki ragam bentuk akulturasi yang baik 

melalui percampuran unsur Cina, Jawa dan Hindu. Penelusuran teoritik ini sesuai 

dengan catatan empiris di lapangan serta membaca dan mendeskripsikan secara 

mendalam ragam bentuk akulturasi arsitektur masjid berdasarkan pengaruh budaya 

dan arsitektur Cina terhadap objek secara menyeluruh. 

1.5 Kriteria Penentuan Kasus Studi 

 Kriteria penentuan mempunyai kesamaan dan keragaman jenis akulturasi 

arsitektur Cina  di masjid tua Cirebon memiliki ciri – ciri sebagai berikut: 

1) Mewakili dari beberapa masjid yang mampunyai kesamaan dan keragaman 

jenis akulturasi arsitektur Cina di masjid tua Cirebon dan di ambil 3 masjid 

yaitu Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan, dan Kali Wulu. 

2) Masjid-masjid tersebut sudah ada sejak tahun 1800 an 

3) Masih berfungsi hingga sekarang. 

4) Memiliki ciri khas dari bangunan  Cina seperti penggunaan warna merah 

dinding, struktur kayu, momolo, ornamen piringan, konsep kaki badan 

kepala, tatanan massa dan bentuk. 

Berdasarkan kriteria, dipilih Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan, dan 

Kali Wulu untuk menjadi kasus studi dalam penelitian tesis ini. 

1.6 Rumusan Masalah 

 “Kesamaan dan keragaman akulturasi arsitektur Cina ” Masjid Agung Sang 

Cipta Rasa, Masjid Merah Panjunan dan Masjid Kaliwulu adalah 3 (tiga) dari sekian 
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banyak masjid kuno di Kota Cirebon  yang memiliki historis tinggi dan bercirikan 

perpaduan arsitektur antara Jawa, Hindu dan Cina. Selain itu banyak faktor faktor 

kesamaan ketiga masjid, Material dan Ragam mulai dari warna masjid, lantai, 

tihang , atap dan ornamen yang di gunakan untuk memperindah masjid tersebut. 

Berikut pertanyaan soal mengenai kesamaan dan keragaman akulturasi arsitektur 

Cina masjid tua di Cirebon.  

a. Apa yang dimaksud dengan ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina pada 

masjid tua di Cirebon? 

b. Bagaimana aspek, unsur dan konsep ragam bentuk akulturasi Cina  pada masjid 

tua di Cirebon? 

c. Bagaimana ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina  pada masjid tua di 

Cirebon? 

1.7 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pada penelitian 

ini mengetahui soal mengenai kesamaan dan keragaman bentuk akulturasi 

arsitektur Cina masjid tua di Cirebon yang dibangun pada tahun 1800 an : 

a. Mengetahui ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina pada masjid tua di Cirebon 

tersebut. 

b. Mengetahui aspek, unsur dan konsep saja yang mempengaruhi bentuk 

akulturasi arsitektur Cina pada masjid tua di Cirebon tersebut. 

c. Mengetahui ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina pada masjid tua di cirebon. 
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1.8 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian mengenai kesamaan dan keragaman bentuk akulturasi 

arsitektur Cina masjid tua di Cirebon. Mempunyai manfaat bagi beberapa pihak, 

baik untuk masyarakat, mahasiswa arsitektur dan untuk peneliti. 

a) Masyarakat Indonesia agar dapat mengetahui pengaruh ragam bentuk  akulturasi 

arsitektur Cina masjid tua di Cirebon pada 3 ( tiga ) Masjid , Masjid Agung Sang 

Cipta Rasa, Merah Panjunan dan Kali Wulu. 

b) Mahasiswa Program Studi Arsitektur agar dapat memahami pengaruh ragam 

bentuk akultuasi arsitektur Cina masjid tua di Cirebon pada 3 (tiga) Masjid , 

Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan dan Kali Wulu. 

c) Pemerintah Daerah Cirebon untuk agar memperhatikan, mempertahankan  serta 

melestarikan bangunan tersebut sebagai bangunan cagar budaya (Heritage) 

sebagai dasar dalam pengembangan masjid tersebut. 

d) Para Peneliti untuk dijadikan sebagai bahan referensi dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut yang relevan dengan  penelitian ini. 
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1.9 Kerangka Alur Penelitian. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEMA 

KESAMAAN DAN KERAGAMAN AKULTURASI ARSITEKTUR CINA 

PADA MASJID TUA DI CIREBON KASUS STUDI : MASJID : AGUNG 

SANG CIPTA RASA, MERAH PANJUNAN DAN KALI WULU 

Ragam hias yang menjadi salah satu ungkapan seni rupa Islam 

terdapat pada berbagai macam bentuk bangunan tinggalan 

arkeologis, seperti pada bangunan istana, masjid, makam, dan 

lain sebagainya. Bangunan dan tinggalan arkeologis lainnya 

tersebut di Indonesia berkembang pada masing-masing wilayah 

yang dipengaruhi oleh tradisi lokal daerah setempat. 

Perkembangan inipun juga sejalan dengan adanya pengaruh 

kebudayaan asing yang ikut melengkapi sejarah perkembangan 

seni bangunan itu sendiri. Perwujudan benda atau gambar 

(ikon), bahkan sebuah torehan kecil, pada elemen-elemen 

arsitektur 

LATAR BELAKANG 

Mengetahui ragam bentuk akulturasi arsitektur Cina masjid tua 

di Cirebon 

Hasil dari penelitian mempunyai manfaat bagi beberapa pihak, 

baik untuk masyarakat, mahasiswa arsitektur dan untuk peneliti 

serta pemerintah daerah Kota Cirebon. 

 

TUJUAN DAN 

MANFAAT 

PENELITIAN 

METODA 

Metodologi penelitian dengan cara kualitatif, komporatif, 

analitik, interpretatif. Dikarenakan metoda kualitif  

mendapatkan hasil yang sesuai dengan bahan yang akan di 

bahas. 

KESIMPULAN 

Menjawab pertanyaan penelitian yang sudah di rumuskan pada 

pendahuluan, baik berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

kesesuaian dengan teori yang mendasari penelitian ini, di 

samping itu saran ditunjukan untuk memberikan masukan pada 

penelitian selanjutnya dan perencanaan masjid. 
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1.10 Rangkaian Pembahasan 

 Untuk mempermudah pembahasan, penulisan tesis ini disusun secara 

sistematik ke dalam lima bab, yaitu:  

1. BAB 1 PENDAHULUAN.  

  Dalam bab ini dijelaskan gambaran umum konteks penelitian, latar 

belakang permasalahan, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir atau 

Tesis. 

2. BAB 2 LANDASAN TEORITIK. 

 Dalam bab ini membahas mengenai kajian teori yang sesuai dalam konsep 

terhadap kasus studi dan menganalisa metodologi penelitian kualitatif, komporatif, 

analitik, interpretatif. Bab ini juga mengulas berbagai tentang teori arsitektur 

terutama pada bentuk, fungsi, dan akulturasi.  

 Teori arsitektur yang di terapkan yaitu : Teori bentuk-bentuk akulturasi 

dalam bukunya Antropologi (1988) menurut Haviland, Teori ragam bentuk budaya 

dalam bukunya Sejarah (2009) menurut Leo, Teori unsur – unsur budaya menurut 

Koentjaraningrat (1985) Kebudayaan mempunyai unsur unsur yang bersifat 

universal. Unsur unsur kebudayaan tersebut dianggap universal karena dapat 

ditemukan pada semua kebudayaan bangsa bangsa di dunia.  

 Teori wujud kebudayaan J.J Honigmann (dalam Koenjtaraningrat, 2000) 

membedakan adanya tiga “gejala kebudayaan‟ : yaitu : (1) idea, (2) activities, dan 

(3) artifact. Teori gaya dalam arsitektur Gaya atau langgam arsitektur adalah  
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prinsip-prinsip yang mendasari perwujudan sebuah bentukan bangunan. 

(Koentjaraningrat, 1984). Teori arche-type merupakan istilah yang dikemukakan 

oleh Carl Jung seorang pakar psikologi yang berarti imaji atau citra tipe yang paling 

mendasar yang diperoleh dari kesadaran kolektif manusia (Evansen, 1987).  

 Teori Arch Menurut D.K. Ching (2008), Ordering principle merupakan 

prinsip-prinsip yang biasa digunakan untuk menciptakan tatanan dalam suatu 

komposisi arsitektural. Sumbu, merupakan sarana paling mendasar dalam 

pengaturan bentuk dan ruang arsitektural.  

 Teori perencanaan bentuk Wujud dasar ruang menurut D.K. Ching (1996) 

terdiri dari 3 buah, yaitu : lingkaran, bujur sangkar, segitiga. Teori- teori tersebut 

merupakan dasar dari bab ini dan penggunaan metoda penelitian dengan 6 tahap 

yaitu, (1) studi penelitian, (2) menentukan masalah, (3) pengumpulan data pustaka, 

(4) memilih objek studi kasus, (5) analisa kesamaan ragam bentuk arsitektur Cina 

terhadap, Masjid Agung Sang Cipta Rasa , Merah Panjunan, dan Kali Wulu. Dan 

(6) tahap terakhir mendapatkan kesimpulan. sehingga dari kajian pustaka ini 

merumuskan tabel yang digunakan untuk mengkaji kasus studi ini. 

3. BAB 3 DATA DAN ANALISIS AKULTURASI MASJID TUA CIREBON, 

MASJID ( AGUNG SANG CIPTA RASA, MERAH PANJUNAN, DAN 

KALI WULU ).  

 Dengan menggunakan metoda penelitian secara desktiptif (memberikan 

gambaran tentang kasus studi), analitis (menggunakan teori dan metoda untuk 

mengungkapkan fenomena kasus studi) dan interpreatif (memberikan pandangan 

nilai nilai dan konsep yang muncul) sesuai dengan karakteristik kasus studi ini. 
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4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS AKULTURASI MASJID TUA CIREBON, 

MASJID ( AGUNG SANG CIPTA RASA, MERAH PANJUNAN, DAN 

KALI WULU ).  

  Bab ini tentang mengulas berisi ulasan data objek Masjid tua di Cirebon, 

Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Masjid Merah Panjunan, Masjid Kali Wulu. yang 

terdiri dari: (1) Lokasi objek penelitian, (2) Sejarah Masjid, (3) Bentuk arsitektur 

cina (4) Wawancara.  

Pemaparan ini dilakukan studi lapangan berdasarkan aspek fisik berupa memiliki 

ragam bentuk arsitektur cina sehingga dapat telihat wujud bangunan kasus studi 

secara detail dan dapat ditinjau lebih dalam. Dan pada bagian bab ini menjelaskan 

tentang analisa data melalui deskriptif untuk menyajikan gambaran lengkap 

mengenai Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan, dan Kali Wulu.  

5. BAB 5 ANALISIS AKULTURASI ARSITEKTUR CINA PADA MASJID 

(AGUNG SANG CIPTA RASA, MERAH PANJUNAN DAN KALI 

WULU). 

  Pada bagian ini mengkaji dan menganalisa secara mendalam tentang 

Analisis Ragam Bentuk Akulturasi Arsitektur Cina di Masjid Tua Cirebon (Masjid 

Agung Sang Cipta Rasa, Merah Panjunan, dan Kali Wulu). Dengan menggunakan 

metoda penelitian secara desktiptif (memberikan gambaran tentang kasus studi), 

analitis (menggunakan teori dan metoda untuk mengungkapkan fenomena kasus 

studi) dan interpreatif (memberikan pandangan nilai nilai dan konsep yang muncul) 

sesuai dengan karakteristik kasus studi ini. Meneliti data yang dikumpulkan dari 

hasil wawancara, hasil pengamatan, literatur, gambar, dan berbagai sumber lainnya 
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untuk mendalami permasalahan yang dikaji dan analisis perumusan masalah secara 

akurat dari konteks ragam bentuk arsitektur cina. 

6. BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN. 

  Pada bab terakhir ini akan menjawab pertanyaan penelitian yang sudah di 

rumuskan pada Bab 1 pendahuluan, baik berdasarkan hasil penelitian di lapangan 

kesesuaian dengan teori yang mendasari penelitian ini, di samping itu saran 

ditunjukan untuk memberikan masukan pada kasus studi yang di bahas dalam 

ragam bentuk arsitektur cina. 
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1.11 Kerangka Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akulturasi 

Arsitektur 

-Budaya 

 Arsitektur Masjid 

 

Landasan Teoritik 

Ordering Prinsiple 

-Axis 

-Datum  

-Symmetry 

-Hierarchy 

-Ritme 

-Tranformation 

Ragam Bentuk 

-Bentuk 

-Material 

-Warna 

Survey  

Lapangan 

 Dokumentasi 

-Foto 

 
Pengukuran 

(Dimensi) 

-Tinggi 

-Luas 

 

Kasus Studi 

 

Penggambaran 

Ulang 

-Gambar 

-3D 

 
Wawancara 

-Data 

-Sejarah 

 

Kualitatif 

 

Deskriptif 

 
Analitik 

 
Komparatif  

 
Interpretatif 

 

FENOMENA 

Akulturasi arsitektur berpengaruh pada 

pembentukan ciri, karakteristik dan 

terbentuknya ragam bentuk akulturasi 

arsitekturnya. 

PERMASALAHAN 

arsitektur antara Jawa, Hindu dan Cina 

pada bangunan religi (masjid). 

PERTANYAAN PENELITIAN 

a. Apa yang di maksud dengan kesamaan dan keragaman bentuk 

akuturasi arsitektur Cina pada masjid tua di Cirebon ? 

b. Bagaimana aspek, unsur dan konsep kesamaan dan keragaman bentuk 

akulturasi arsitektur Cina pada masjid tua di Cirebon ? 

c. Bagaimana kesamaan dan keragaman bentuk akulturasi arsitektur 

Cina pada masjid tua di  Cirebon? 

 
TUJUAN DAN MANFAAT  

Dengan tujuan mengetahui soal mengenai kesamaan dan keragaman 

akulturasi arsitektur Cina masjid tua di Cirebon 

Hasil dari penelitian mengenai kesamaan dan keragaman akulturasi 

arsitektur Cina masjid tua di Cirebon. Mempunyai manfaat bagi beberapa 

pihak, baik untuk masyarakat, mahasiswa arsitektur dan untuk peneliti. 

 

HASIL AKULTURASI 

Penerapan bentuk kesamaan 

dan keragamaan akulturasi 

Cina yang sama pada masjid 

Masjid Agung Sang Cipta 

Rasa, Masjid Merah 

Panjunan dan Masjid 

Kaliwulu 
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1.12 Objek Penelitian  

 Objek penelitian digunakan untuk memberi penjelasan dimana penelitian 

dilaksanakan dan apa yang akan di teliti. Masjid Agung Sang Cipta Rasa, Merah 

Panjunan dan Kali Wulu masjid ini merupakan masjid tua di Cirebon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 a. Masjid Agung Sang Cipta Rasa, b. Masjid Merah Panjunan, c. Masjid 

Kali Wulu 

Sumber : Januari 2020. 

a b c 
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